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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

     

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian      

1. Gambaran Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso 

Ngaliyan Semarang 

Pondok pesantren Tahaffudzul Qur’an berdiri atas inspirasi 

dari KH. Abdullah Umar AH. Menurut cerita, konon rumah yang 

dijadikan sebagai pondok pesantren ini adalah milik seorang 

penghulu bernama Ramelan. Rumah itu telah lama dihuni oleh 

fakir miskin yang tidak jelas arah dan tujuan hidupnya. Rumah itu 

letaknya hanya sekitar beberapa meter dari Masjid Besar Kauman 

Semarang. Melihat hal itu, kemudian KH. Abdullah Umar AH 

mempunyai gagasan untuk membeli rumah tersebut dengan tujuan 

untuk menjadikan rumah tersebut sebagai pondok pesantren yang 

khusus untuk menghafalkan Al-Qur’an. Yang menjadi alasannya 

adalah beliau sangat menyayangkan apabila rumah yang letaknya 

sangat dekat dengan masjid itu hanya digunakan untuk hal-hal 

yang kurang bermanfaat. Jadi alangkah baiknya apabila digunakan 

untuk hal-hal yang lebih bermanfaat yaitu untuk memakmurkan 

masjid dengan ayat-ayat suci Al-Qur’an serta melestarikannya. 

Tujuan lain dari gagasan itu adalah untuk membantu para 

santri yang sungguh-sungguh berkeinginan untuk menghafalkan 

Al-Qur’an tetapi terbentur biaya (dalam arti tidak mempunyai 

biaya untuk mondok), maka di tempat inilah mereka dapat 
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mondok. Karena maksud dan tujuan yang sangat mulia itu, 

akhirnya pemilik rumah mengizinkan rumah tersebut untuk dibeli 

oleh KH. Abdullah Umar AH. 

Kemudian pada tahun 1972, berdirilah pondok pesantren 

yang diberi nama Pondok Pesantren Tahaffudhul Qur’an (PPTQ) 

dan KH. Abdullah Umar AH sendiri yang bertindak  sebagai 

pengasuh dan pengajarnya. Jumlah santri yang masuk pondok 

pesantren tersebut pertama kali ada sekitar 20 orang dan semuanya 

adalah santri putra, yang dahulunya dahulunya bertempat tinggal di 

rumah penghulu tersebut. 

Pada tahun 1973, Pondok Pesantren Tahaffudhul Qur’an 

mulai menerima santri putri yang jumlahnya tidak lebih dari santri 

putra. Untuk santri putri mengambil tempat di Kampung Malang, 

tetapi itu hanya sementara karena pada tahun 1985 semua 

berpindah ke belakang Masjid Besar Kauman Semarang. Sejak saat 

itulah banyak santri yang berdatangan dari berbagai daerah di Jawa 

Tengah. Kemudian ada yang berasal dari Jawa Barat dan Jawa 

Timur bahkan ada yang berasal dari luar Jawa. 

Selanjutnya dalam usaha untuk mengembangkan pondok 

pesantren ini KH. Abdullah Umar menambah bangunan gedung 

tersebut da daerah Purwoyoso Ngaliyan. Pada bulan Oktober 1991 

gedung tersebut sudah dapat ditempati oleh santri putri, sedangkan 

yang semula ditempati oleh santri putri ditempati oleh santri putra. 

Sejak tahun 2000 Pondok Pesantren Tahaffudhul Qur’an ini baru 

menerima santri mahasiswi yang berminat untuk belajar dan 
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menghafalkan Al-Qur’an sebagai santri. Karena santri pondok ini 

semakin lama semakin berkurang dan pondok kelihatan sepi, sejak 

tahun tersebut mahasiswi diterima sebagai santri, meskipun 

sebelumnya KH. Abdullah Umar AH beranggapan bahwa santri 

mahasiswa yang mondok disini tidak bersungguh-sungguh dalam 

menghafalkan Al-Qur’an sehingga tidak diizinkan bertempat 

tinggal di pondok ini. 

Karena letak pondok putra dan putri yang terpisah jauh, 

maka untuk mengurus pondok putri yang terpisah jauh, maka untuk 

mengurus pondok diserahkan kepada putra-putra beliau. Podok 

putra dipercayakan kepada Gus Mushofa AH (adik Gus Azka) dan 

pondok putri dipercayakan kepada Gus Azka AH. Pada tanggal 16 

Maret 2001 KH. Abdullah Umar AH sowan kehadirat Ilahi Robbi. 

Jenazah Abuya dimakamkan di Pegandon Kendal di tengah pusara 

kedua istrinya yang telah mendahuluinya 

Pada tanggal 4 April pengasuh pondok putri, KH. Azka 

Abdullah Umar AH. Meninggal dunia dan sebagai penggantinya 

adalah istri beliau yaitu Ibu Siti Jamzatur Rohmah AH. Pada 

pertengahan bulan Mei 2007 diadakan rapat keluarga besar KH. 

Abdullah Umar AH di Pondok Pesantren Tahaffudhul Qur’an. 

Hasil dari rapat tersebut memutuskan bahwa yang menjadi 

pengasuh Pondok Pesantren Putri Tahaffudhul Qur’an adalah Umi 

Hj. Aufa Abdullah Umar AH. Sejak saat itu dan sampai sekarang 

yang mengasuh Pondok Putri Pesantren Tahaffudhul Qur’an adalah  

Umi Hj. Aufa Abdullah Umar AH. 
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Demikian sejarah dan perkembangan PPTQ yang 

mempunyai lokasi pondok yang terbagi dua, yaitu: pertama di 

belakang Masjid Agung Kauman Semarang Utara sebagai Pondok 

Pesantren Tahaffudhul Qur’an bagian putra. Yang kedua di 

Segaran Baru RT 03 RW XI Purwoyoso Ngaliyan Semarang 

sebagai Pondok Pesantren Tahaffudhul Qur’an bagian putri. Dan 

yang dijadikan lokasi penelitian adalah pondok pesantren khusus 

bagian putri yang berlokasi di Kelurahan Purwoyoso Kecamatan 

Ngaliyan Semarang. 

2. Struktur Organisasi 

Organisasi sangat penting dan sangat berperan demi 

suksesnya program-program kegiatan pada suatu pesantren. Hal ini 

sangat diperlukan agar satu program kegiatan satu dengan lainnya 

tidak berbenturan dan supaya lebih terarah tugas dari masing-

masing personal pelaksana pendidikan. Selain itu organisasi 

diperlukan dengan tujuan agar terjadi pembagian tugas yang 

seimbang dan objektif, yaitu memberikan tugas sesuai dengan 

kedudukan dan kemampuan masing-masing orang. 

Struktur organisasi pesantren merupakan komponen yang 

sangat diperlukan dalam suatu pesantren, terutama dari segi 

pelaksanaan kegiatan pesantren. Dalam rangka pencapaian tujuan, 

struktur organisasi hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan 

kebutuhan suatu pesantren. 

Apapun yang dimaksud struktur organisasi disini adalah 

seluruh tenaga yang berkecimpung dalam kepengurusan Pesantren 
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Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang Periode 2013 

M/ 1434 H adalah sebagai berikut: 

a. Pengasuh   : Umi Hj. Aufa Abdullah Umar AH. 

b. Ketua Pengurus  : Nabilah Fahmi 

c. Wakil Ketua  : Lailatus Saidah 

d. Sekretaris   : Anis Ulfatus Shihah 

e. Seksi-seksi  : 

1). Seksi Pendidikan  : Farhatin 

      Iin Alawiyah 

      Hidayatin Khoiriyah 

2). Seksi Keamanan : Nailil Ulfa 

      Naili Darojatil Lathifah 

3). Seksi Kebersihan : Siti Rahmawati 

      Nurul Istiqomah 

4). Seksi Perlengkapan : Faila Ashofa 

 

3. Keadaan Santri Takhaṣuṣ dan Santri Non Takhaṣuṣ di Pondok 

Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang. 

Santri yang belajar di PPTQ pada tahun 2013 ini sebanyak 60 

santri. Santri yang menghafal (bil-ghoib) adalah berjumlah 50 

santri, yang terdiri dari santri yang takhaṣuṣ dan non takhaṣuṣ, dan 

yang 10 santri masih bin-nadhoran dulu. Setelah menyelesaikan 

Bin-nadhor 30 Juz, maka santri di utus Umi untuk mulai 

menghafalkan Al-Qur’an. Mereka tidak hanya berasal dari Kota 

Semarang saja, tetapi mereka dating dari segala penjuru daerah  di 
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Pulau Jawa dan Luar Jawa. Para santri yang belajar di pondok ini 

ada yang berasal dari Cirebon, Brebes, Tegal, Pekalongan, Batang, 

Kendal, Semarang, Demak, Purwodadi, Kudus, Pati, Sragen, 

Kebumen, Banyumas, Riau, Palembang, Sumatera. 

Santri PPTQ dating dari berbagai latar belakang yang sangat 

beragam. Ada santri yang sebelum mondok di pondok ini sudah 

pernah mondok di tempat lain. Ada juga yang belum pernah 

mondok sama sekali. Bahkan ada santri yang latar belakang putri 

seorang kyai yang biasa disebut dengan “Ning”.  Dan kebanyakan 

santri yang mondok di pondok ini adalah telah mengenyam ilmu 

agama. 

Tabel.4 

No 
Santri 

PPTQ 

Asal Sekolah 
Pernah 

mondok 

Belum 

pernah 

mondok 

Jumlah 

santri SMP MTs SMA MA 

1 
Santri 

Takhaṣuṣ 
10 10 15 5 15 5 20 

2 
Santri Non 

Takhaṣuṣ 
10 20 27 5 15 5 30 

3 

Santri baru 

yang belum 

menghafal 

5 5 7 3 5 5 10 

 ∑= 60  

 

4. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an. 

 JADWAL HARIAN 

a. Pukul 03.00 WIB   : Asma’ul Husna 

b. Pukul 06.15 WIB   : Ngaos Umy 

c. Pukul 16.00 WIB   : Ngaos Umy 

d. Jama’ah Maghrib, Isya’, Shubuh (semua santri), dan 

jama’ah dhuhur, ashar (wajib bagi santri takhaṣuṣ, dan 
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wajib bagi santri non takhaṣuṣ selagi tidak ada jam 

kuliah)  

e. Tartilan ba’da Shubuh 

f. Tartilan ba’da Maghrib 

  JADWAL MINGGUAN 

a. Malam sabtu          : Tafsir Jalalain 

b. Sabtu pkl 09.00      : Sholat Dhuha 

c. Sabtu pkl. 10.00     : Tilawatil Qur’an 

d. Malam ahad            : Tibyan 

e. Ahad ba’da subuh  : Sima’an Al_Qur’an 

f. Ahad pkl. 10.00      : Qurrotul Uyun 

g. Malam senin           : Nahwu 

h. Malam selasa          : Mudzakaroh/ Muhadzarah 

i. Malam rabu            : Usfuriyah/ Ta’lim Muta’alim  

j. Malam Kamis         : Nihayatuz Zein 

k. Malam jum’at         : Jam’iyahan 

l. Jum’at pkl. 02.00   : Sholat Tasbih 

 

B. Analisis Data 

1. Analisis Pendahuluan 

Pada tahap ini disajikan data tentang jaudah hafalan santri di 

Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an. 

a. Data hasil tes praktek pada santri takhaṣuṣ 

76 64 64 74 82 72 78 

62 64 68 86 94 76 80 

62 80 92 96 80 92 

Dari data diatas hasil tes santri yang takhaṣuṣ dengan nilai 

terendah 62, dan nilai tertinggi 96. 

 

 



77 

b. Data hasil tes praktek pada santri non takhaṣuṣ 

62 54 60 70 66 68 72 74 

68 80 54 74 58 66 72 76 

84 78 92 90  

Dari data diatas hasil tes santri yang non-takhaṣuṣ dengan 

nilai terendah 54, dan nilai tertinggi 92. 

Tabel. 5 

Data Distribusi Frekuensi jaudah hafalan Al-Qur’an pada Santri 

Takhaṣuṣ 

No X F FX1 

1 62 1 62 

2 64 2 128 

3 68 1 68 

4 72 1 72 

5 74 2 148 

6 76 2 152 

7 78 1 78 

8 80 3 240 

9 82 2 164 

10 86 1 86 

11 92 2 184 

12 94 1 94 

13 96 1 96 

  N=20 1572 

    

 

 

 

 

 

 



78 

Tabel.6 

Data Distribusi Frekuensi jaudah hafalan Al-Qur’an pada Santri Non 

Takhaṣuṣ 

No X F FX2 

1 54 2 108 

2 58 1 58 

3 60 1 60 

4 62 1 62 

5 66 2 132 

6 68 2 136 

7 70 1 70 

8 72 2 144 

9 74 2 148 

10 76 1 76 

11 78 1 78 

12 80 1 80 

13 84 1 84 

14 90 1 90 

15 92 1 92 

  N=20 1418 

 

Selanjutnya akan dibuat nilai tentang jaudah hafalan Al-

Qur’an pada santri takhaṣuṣ dan santri non takhaṣuṣ dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

I =  
 
, di mana R = H – L + 1 , dan k = 1 + 3,3 Log N 

Keterangan: 

I = Panjang interval kelas 

R = Range 

k = Banyaknya kelas interval 

H = Nilai tertinggi 

L = Nilai terendah 

N = Jumlah responden 
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Menentukan nilai jaudah hafalan Al-Qur'an pada santri 

takhaṣuṣ. 

a. Mencari banyak kelas interval 

k  = 1 + 3,3 Log N  

= 1 + 3,3 Log 20 

= 1 + 3,3 (1,30) 

= 1 + 4,29 

= 5,29 dibulatkan 5 

b. Mencari Range 

R  = H – L + 1 

= 96 – 62 + 1 

= 39 

c. Menentukan interval kelas 

I =  
 
 

  = 
  

 
 

  = 7,8 dibulatkan 8. 

Jadi, panjang interval kelas 8, dan jumlah interval 5. 

Tabel.7 

Interval Nilai Santri Takhaṣuṣ. 

 

Kelas Interval F F (%) Kategori 

94 – 101 2 10 Istimewa 

86 – 93 3 15 Amat Baik 

78 – 85 6 30 Baik 

70 – 77 5 25 Cukup 

62 – 69 4 20 Kurang 

 20 100  
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Menentukan nilai jaudah hafalan Al-Qur'an pada santri non 

takhaṣuṣ. 

a. Mencari banyak kelas interval 

k  = 1 + 3,3 Log N  

= 1 + 3,3 Log 20 

= 1 + 3,3 (1,30) 

= 1 + 4,29 

= 5,29 dibulatkan 6. 

b. Mencari Range 

R  = H – L + 1 

= 92 – 54 + 1 

= 39 

c. Menentukan interval kelas 

I =  
 
 

= 
  

 
 

= 8 

Jadi, panjang interval kelas 8, dan jumlah interval 6. 

Tabel 8. 

Interval Nilai Santri Non Takhaṣuṣ. 

 

Kelas Interval F f (%) Kategori 

87 – 94 2 10 Istimewa 

79 – 86 2 10 Amat Baik 

71 – 78 6 30 Baik 

62 – 70 6 30 Cukup 

54 – 61 4 20 Kurang 

 20 100  
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Dari perhitungan di atas, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Jaudah hafalan Al-Qur’an santri takhaṣuṣ (X1) dicari 

nilai rata-rata (mean) dari X1, yaitu: 

   
∑   

  
 

 
    

  
       

b. Jaudah hafalan Al-Qur’an santri non takhaṣuṣ (X2) 

dicari nilai rata-rata (mean) dari X2, yaitu: 

   
∑   

  
 

 
    

  
      

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa mean 

(rata-rata) kualitas hafalan Al-Qur’an santri takhaṣuṣ di 

Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso 

Ngaliyan Semarang adalah 78,6 yang berada dalam 

kategori “baik” yaitu pada interval 78-85. Sedangkan mean 

(rata-rata) jaudah hafalan Al-Qur’an santri non takhaṣuṣ di 

Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso 

Ngaliyan Semarang adalah 70.9 yang berada dalam 

kategori “baik” yaitu pada interval 71-78. 

Dengan demikian, dari nilai rata-rata tersebut dapat 

ditarik kesimpulan sementara bahwa “Ada perbedaan 

antara jaudah hafalan Al-Qur’an santri yang takhaṣuṣ 
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dengan santri yang non takhaṣuṣ di Pondok Pesantren 

Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang. 

Apakah adanya perbedaan jaudah hafalan Al-Qur’an 

santri yang takhaṣuṣ dengan santri yang non takhaṣuṣ ini 

terjadi kebetulan atau memang merupakan terjadi secara 

meyakinkan. Untuk menjawab permasalahan ini, maka 

diperlukan analisis uji hipotesis yang akan disajikan pada 

bagian berikut. 

 

2. Analisis Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah suatu cara menggunakan data sampel 

untuk mengevaluasi kebenaran hipotesis dari populasi. Tujuan 

pengujian hipotesis adalah memilih salah satu dari dua hipotesis 

tersebut.
1
 

Tabel.9 

Hasil Tes Santri Takhaṣuṣ di Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an 

Purwoyoso Ngaliyan Semarang. 

No X F FX1 FX1
2
 

1 62 1 62 3844 

2 64 2 128 16384 

3 68 1 68 4624 

4 72 1 72 5184 

5 74 2 148 21904 

6 76 2 152 23104 

7 78 1 78 6084 

8 80 3 240 57600 

9 82 2 164 26896 

                                                           
1
 Turmudi dan Sri Harini, Metode Statistika; Pendekatan Teoritis 

dan Aplikatif, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm. 247. 
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10 86 1 86 7396 

11 92 2 184 33856 

12 94 1 94 8836 

13 96 1 96 9216 

  N=20 1572 224928 

 

Tabel.10 

Hasil Tes Santri Non Takhaṣuṣ di Pondok Pesantren Tahaffudzul 

Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang. 

No X F FX2 FX2
2
 

1 54 2 108 11664 

2 58 1 58 3364 

3 60 1 60 3600 

4 62 1 62 3844 

5 66 2 132 17424 

6 68 2 136 18496 

7 70 1 70 4900 

8 72 2 144 20736 

9 74 2 148 21904 

10 76 1 76 5776 

11 78 1 78 6084 

12 80 1 80 6400 

13 84 1 84 7056 

14 90 1 90 8100 

15 92 1 92 8464 

  N=20 1418 147812 

 

Langkah selanjutnya memasukkan data ke dalam rumus t-test 

sebagai berikut: 

a. Mencari mean dari masing-masing variabel (X1dan X2) 

1). Untuk variabel X1 

   
∑   
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2). Untuk variabel X2 

   
∑   

  
  

    

  
      

 

 

b. Mencari varians dengan rumus 

1) Varians Santri Takhaṣuṣ  (X1) dengan rumus: 

Tabel. 11 

Tabel Pembantu untuk Mencari Nilai Varians    

No. X1 (X1- ̅   (X1- ̅    
1 62 -16.6 275.56 

2 64 -14.6 213.16 

3 64 -14.6 213.16 

4 68 -10.6 112.36 

5 72 -6.6 43.56 

6 74 -4.6 21.16 

7 74 -4.6 21.16 

8 76 -2.6 6.76 

9 76 -2.6 6.76 

10 78 -0.6 0.36 

11 80 1.4 1.96 

12 80 1.4 1.96 

13 80 1.4 1.96 

14 82 3.4 11.56 

15 82 3.4 11.56 

16 86 7.4 54.76 

17 92 13.4 179.56 

18 92 13.4 179.56 

19 94 15.4 237.16 

20 96 17.4 302.76 

   ∑ = 1896.8 
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S1
2 
= 

∑       

   
 

= 
      

    
 

= 99.83158 

 

2) Varians Santri Non Takhaṣuṣ  (X2) dengan rumus: 

Tabel.12 

Tabel Pembantu untuk Mencari Nilai Varians    

No. X2 (X2- ̅   
 

(X2- ̅    
 

1 54 -16.9 285.61 

 2 54 -16.9 285.61 

3 58 -12.9 166.41 

4 60 -10.9 118.81 

5 62 -8.9 79.21 

6 66 -4.9 24.01 

7 66 -4.9 24.01 

8 68 -2.9 8.41 

9 68 -2.9 8.41 

10 70 -0.9 0.81 

11 72 1.1 1.21 

12 72 1.1 1.21 

13 74 3.1 9.61 

14 74 3.1 9.61 

15 76 5.1 26.01 

16 78 7.1 50.41 

17 80 9.1 82.81 

18 84 13.1 171.61 

19 90 19.1 364.81 

20 92 21.1 445.21 

  
 

∑ = 2163.8 
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S2
2  

=  
∑       

   
 

= 
      

    
 

= 113,8842 

Pengujian homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus: 

F = 
                

                 
   = 

        

       
   = 1,140763.  

 

Jadi Fhitung = 1,140763. Harga Fhitung tersebut perlu 

dibandingkan dengan Ftabel, dengan dk pembilang = (20-1) dan 

dk penyebut = (20-1). Berdasarkan dk pembilang = 19 dan 

penyebut = 19, dengan taraf kesalahan 5 %, maka harga Ftabel 

= 2,15 (harga antara pembilang 16 dan 20). Dalam hal ini 

berlaku ketentuan, bila harga Fhitung lebih kecil atau sama 

dengan Ftabel (Fh : Ft), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho 

diterima berarti varians homogen.  

 

c. Mencari t-test dengan menggunakan rumus: 

Karena kedua sampel memiliki varians homogen (   

  ) dan n1   n2, maka digunakan t-test dengan Polled Varians. 
2
 

  
     

√        
          

 

        √
 
  

 
 
  

 

                                                           
2
 Sugiyono, Statistik untuk penelitian, hlm. 26-27. 
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√                            
        √

 
   

 
  

 

 
   

√                        
     

 
  

 

 
   

√                   
  

      

 

 
   

√             
 

 
   

√        
 

 
   

        
 

          

Berdasarkan perhitungan komparasi antara variabel X1 

dan variabel X2 di atas dapat diketahui bahwa t hitung = 2,355523 

yang berarti ada perbedaan antara variabel X1 dan variabel X2. 

3. Analisis Lanjut 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh thitung = 

2,355523. Dan terbukti bahwa ada perbedaan antara jaudah 

hafalan Al-Qur’an pada santri takhaṣuṣ dengan santri non 

takhaṣuṣ, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini  

menunjukkan bahwa ada perbedaan antara Jaudah Hafalan Al-

Qur’an pada Santri takhaṣuṣ dengan Santri non takhaṣuṣ. Jadi, 

hipotesis yang diajukan, yaitu jaudah hafalan Al-Qur’an pada 
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santri takhaṣuṣ lebih baik dari pada jaudah hafalan Al-Qur’an 

pada santri non takhaṣuṣ di Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an 

Purwoyoso Ngaliyan Semarang tahun 2013, dalam penelitian ini 

diterima kebenarannya. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelian 

Dari penelitian ini diketahui hasilnya diperoleh thitung = 

2,355523 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima., artinya ada 

perbedaan antara jaudah hafalan Al-Qur’an pada santri takhaṣuṣ 

dengan santri non takhaṣuṣ di Pondok Pesantren Tahaffudzul 

Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang. Terbukti bahwa santri 

yang takhaṣuṣ lebih baik dari pada santri yang non takhaṣuṣ pada 

jaudah hafalan Al-Qur’annya. Santri yang takhaṣuṣ memiliki nilai 

rata-rata 78,6 lebih tinggi dari pada santri yang non takhaṣuṣ 

dengan nilai rata-rata 70,9. 

Pada kenyataannya santri yang takhaṣuṣ ketika di 

pesantren memiliki waktu yang relatif lebih banyak dari pada santri 

yang non takhaṣuṣ. tentunya santri yang takhaṣuṣ lebih fokus 

untuk menghafalkan Al-Qur’an saja, sedangkan santri yang non 

takhaṣuṣ harus membagi waktunya untuk menghafalkan Al-Qur’an 

dan kuliah. 

Santri non takhaṣuṣ untuk menempuh mata kuliah di 

kampus sangat membutuhkan waktu yang banyak, belum lagi 

ketika ada tugas tambahan secara kelompok maupun individu 

untuk membuat makalah atau ketika akan menghadapi UTS atau 
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ujian akhir semesteran. Oleh karena itu santri non takhaṣuṣ harus 

melebihkan waktunya sedikit lebih banyak dari biasanya untuk 

mengerjakan tugas dan belajar secara maksimal untuk mata kuliah 

yang diambilnya sesuai dengan jurusannya masing-masing.  

Dari fenomena di atas sudah nampak bahwa santri yang 

non takhaṣuṣ harus pintar membagi waktunya, memang santri yang 

non takhaṣuṣ tidak bisa secara penuh meluangkan waktunya untuk 

menghafalkan Al-Qur’an, sehingga hal tersebut sangat 

mempengaruhi jaudah hafalan Al-Qur’annya. Meskipun ada 

beberapa santri non takhaṣuṣ yang jaudah hafalannya bagus, itu 

dikarenakan sebelum mondok di Pondok Pesantren Tahaffudzul 

Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang, sudah mempunyai hafalan 

Al-Qur’an ketika masih di jenjang SMA/MA dulu, walaupun 

belum khatam menghafalnya. Dan itu terbukti dengan adanya 

beberapa santri yang non takhaṣuṣ mendapatkan nilai jaudah 

hafalan Al-Qur’an (dalam penelitian) lebih baik dari pada sebagian 

santri yang takhaṣuṣ. Dari data penelitian diperoleh bahwa nilai 

jaudah hafalan Al-Qur’an santri takhaṣuṣ memiliki nilai tertinggi 

96 dan nilai terendah 62. Sedangkan santri yang non takhaṣuṣ 

memiliki nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 54. Menunjukkan 

bahwa tidak semua santri yang non takhaṣuṣ memiliki jaudah 

hafalan Al-Qur’an yang lebih rendah dibandingkan santri yang 

takhaṣuṣ. 

Berdasarkan bukti-bukti data kuantitatif di atas diketahui 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara santri yang 
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takhaṣuṣ dengan santri yang non takhaṣuṣ pada jaudah hafalan Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso 

Ngaliyan Semarang. Dengan kesimpulan bahwa santri yang 

takhaṣuṣ lebih baik dari pada santri yang non takhaṣuṣ di Pondok 

Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan di Pondok Pesantren Putri 

Tahaffudzul Qur’an Segaran Purwoyoso Semarang tahun 2013. 

Peneliti mengambil seluruh santri yang berjumlah populasi 60 

responden. Yang terdiri dari 10 santri yang tidak menghafal Al-

Qur’an, dan 50 santri yang menghafalkan Al-Qur’an (santri 

takhaṣuṣ berjumlah 20 santri dan santri non takhaṣuṣ berjumlah 

30 santri), akan tetapi untuk menyamakan variable X1 dan X2 

peneliti hanya mengambil 20 dari santri non takhaṣuṣ. Oleh 

karena itu, penelitian ini hanya berlaku untuk santri Pondok 

Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an Segaran Purwoyoso 

Semarang tahun 2011/2012. 

Begitu juga dalam pembahasan masalah, peneliti dalam 

hal ini hanya membatasi pada jaudah hafalan Al-Qur'an santri 

antara yang santri takhaṣuṣ dengan santri non takhaṣuṣ. 

Keterbatasan lain dalam hal metodologi penelitian, tes praktek dan 

dokumentasi sebagai alat utama untuk mengumpulkan data 

tentang jaudah hafalan Al-Qur’an pada santri yang takhaṣuṣ 
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dengan santri yang non takhaṣuṣ di Pondok Pesantren 

Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang. 

Penelitian menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan, dengan harapan peneliti ada penelitian selanjutnya 

yang mengembangkan dan menciptakan hal baru dari penelitian. 

Sehingga, mampu diterapkan dan bermanfaat bagi masyarakat 

khususnya lingkungan pondok pesantren.  

Meskipun dalam penelitian ini terdapat kendala dan 

hambatan yang harus dihadapi, peneliti tidak lupa mengucapkan 

syukur atas nikmat dan karunia Allah SWT dengan 

terselesaikannya penelitian ini.   

 

 

 

 

 


